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Abstract

This study aims to analyze the learning media used by Vocational High School Students, Majoring in Hospitality
Accommodation. This research uses the literature study method by analyzing 30 scientific articles published from 2016-
2022. The media analyzed were grouped into five groups: media for food and beverage subjects; front office;
housekeeping; laundry; and sanitation, hygiene, and work safety. The analysis results show that students can use several
learning media for subjects at SMK majoring in hospitality accommodation, such as media in the form of books,
audiovisuals, videos, multimedia, and others. The results of research that various researchers have carried out found that
the media can increase the motivation and learning outcomes of vocational students. Thus, teachers and students are
expected to be able to choose the suitable media to be used in learning activities according to the characteristics and
needs of students.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis media pembelajaran yang dapat digunakan siswa SMK Jurusan Akomodasi
Perhotelan. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan cara menganalisis 30 artikel ilmiah yang
diterbitkan sejak tahun 2016-2022. Media yang dianalisis dikelompokkan dalam lima kelompok, yaitu: media untuk mata
pelajaran food and beverage, front office, housekeeping, laundry, serta sanitasi, higiene dan keselamatan kerja. Hasil
analisis menunjukkan bahwa ada beberapa media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mata pelajaran di SMK
jurusan akomodasi perhotelan, seperti media berbentuk buku, audio visual, video, multimedia, dan lain-lain. Hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh berbagai peneliti menemukan bahwa media tersebut dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa SMK. Dengan demikian, guru dan siswa diharapkan dapat memilih media yang tepat untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Food And Beverage, Front Office, Housekeeping, Hygiene, Keselamatan Kerja,
Laundry

1. PENDAHULUAN

Sekolah merupakan pendidikan formal yang mengajarkan ilmu pengetahuan kepada generasi muda.
Indonesia memiliki pendidikan formal mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP),
dan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK merupakan salah satu
bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan.
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003, pada pasal 18 ayat tiga
berbunyi: “Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA),
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lainnya sederajat [1].

SMK adalah bagian dari pendidikan formal untuk melatih keterampilan peserta didik. SMK
merupakan tempat pendidikan formal yang bertujuan untuk menyiapkan tenaga kerja yang memiliki
keterampilan dan juga untuk menyiapkan peserta didik melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi
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sesuai dengan program kejuruan yang telah dijalani [2]. SMK memiliki banyak jurusan yang sesuai dengan
peminatan peserta didik. Salah satu jurusan yang dipelajari di SMK adalah Jurusan Akomodasi Perhotelan.
Siswa yang memilih jurusan akomodasi perhotelan mempelajari berbagai mata pelajaran, diantaranya adalah
front office, housekeeping, laundry, food and beverage, dan sanitasi, higiene dan keselamatan kerja.

Setiap materi mata pelajaran yang disampaikan oleh pendidik memiliki banyak cara agar dapat
dipahami oleh peserta didik. Salah satu cara menyampaikan materi kepada peserta didik yang baik adalah
dengan menggunakan media pembelajaran. Peran dalam penggunaan media pembelajaran sangat penting
bagi pendidik agar memudahkan menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik dan peserta didik
dapat memahami penjelasan materi yang disampaikan oleh pendidik.

Peran media dalam proses pembelajaran dibutuhkan untuk menyampaikan informasi pembelajaran
dari pendidik ke peserta didik dengan baik. Peran media berpengaruh dalam proses kegiatan pembelajaran
agar materi yang disampaikan oleh guru cepat sampai, mudah dipahami dan mudah diterima secara maksimal
oleh siswa [3]. Media pembelajaran adalah salah satu faktor yang mendukung keberhasilan proses kegiatan
pembelajaran di sekolah karena dapat membantu proses sarana penyampaian informasi dari guru kepada
siswa ataupun sebaliknya. Media merupakan sarana pembelajaran dari pendidik dan peserta didik dan
memiliki berbagai macam jenis media yang bisa digunakan untuk proses kegiatan belajar mengajar.

Banyak peneliti yang melakukan pengembangan media pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mata pelajaran yang ada di jurusan akomodasi perhotelan. Untuk siswa SMK, khususnya jurusan Akomodasi
Perhotelan, media pembelajaran berperan sangat penting bagi siswa. Alasannya, media pembelajaran tersebut
sangat membantu siswa dalam meningkatkan pengetahuan dan juga keterampilannya tentang materi yang ada
di jurusan akomodasi perhotelan. Artikel ini bertujuan untuk mengklasifikasikan ragam media yang telah
dikembangkan oleh berbagai peneliti berdasarkan mata pelajaran yang ada di SMK Jurusan Akomodasi
Perhotelan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru dan juga siswa di SMK Jurusan
Akomodasi Perhotelan terkait media pembelajaran yang dapat digunakan dan dikembangkan selanjutnya.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan cara menganalisis artikel yang telah
dipublikasikan pada jurnal ilmiah. Artikel yang dianalisis merupakan artikel yang dipublikasikan dari tahun
2016 sampai dengan tahun 2022. Pencarian artikel yang menjadi bahan analisis menggunakan mesin
pencarian Google Scholar. Total artikel yang dianalisis berjumlah 30 artikel. Artikel yang dianalisis
dikelompokkan dalam lima mata pelajaran, yaitu:
Food and beverage
Front office
Housekeeping
Laundry
Sanitasi, hygiene, dan keselamatan kerja

grwnPE

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1  Media Pembelajaran untuk Mata Pelajaran Food and Beverage

Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mata pelajaran Food and Beverage adalah buku ajar.
Pengembangan buku ajar dilakukan untuk mengatasi masalah di kelas. Siswa menjadi sangat bergantung
pada materi yang disampaikan oleh guru melalui power point dan siswa juga mencatat materi yang
disampaikan yang berakibat menyita waktu pembelajaran. Pengembangan media menggunakan model 4D
yaitu define, design, develop, dan disseminate. Hasil uji validasi dan uji coba produk menunjukkan bahwa
buku ajar yang dikembangkan termasuk dalam kategori baik [10]. Buku ajar ini terdiri atas cover, belakang
halaman sampul, kata pengantar, daftar isi, dan komponen utama yang meliputi (1) petunjuk khusus, (2)
diagram materi, (3) tujuan pembelajaran, (4) isi materi, (5) gambar/ilustrasi, (6) rangkuman, (7) soal latihan
dan balikan serta dilengkapi juga dengan glosarium dan daftar rujukan. Buku ini dikembangkan berdasarkan
tiga kompetensi dasar, yaitu (1) Ruang lingkup pelayanan makanan dan minuman, (2) Mengoperasikan
peralatan layanan makanan dan minuman, dan (3) menyediakan layanan makanan dan minuman di restoran.

Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mata pelajaran Food and Beverage adalah video
table set up. Media ini dikembangkan untuk meningkatkan kompetensi siswa pada mata pelajaran tata hiding.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar pada siswa setelah menggunakan
video table set up sebagai media pembelajaran [11]. Video pembelajaran sangat membantu siswa dalam
meniru, mengikuti, mencontoh dan memahami urutan Tindakan yang harus dikuasai.

Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mata pelajaran Food and Beverage adalah blog. Ide
pengembangan blog ini muncul karena siswa SMK menggunakan kurikulum 2013 yang mengharuskan siswa
lebih banyak untuk belajar secara mandiri. Blog dikembangkan dengan menggunakan model ADDIE
(analysis, design, development, implementation, dan evaluation). Berdasarkan hasil uji pada ahli media, ahli
materi, serta uji coba pada siswa, baik itu keluJompok kecil maupun besar diperoleh hasil bahwa blog yang
dikembangkan sebagai media pembelajaran layak untuk digunakan [12]. Blog ini diharapkan dapat
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membantu meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi pembelajaran dan pada akhirnya diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mata pelajaran Food and Beverage adalah video
tutorial. Media ini dikembangkan untuk meningkatkan pemahaman siswa terkait materi pelajaran, khususnya
tentang table manner. Penggunaan metode ceramah dan juga penggunaan media yang tidak bergerak dinilai
kurang efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa. Adapun Langkah-langkah dalam
pengembangan media adalah sebagai berikut: menentukan target penonton, menyusun anggaran, menentukan
rencana produksi, membuat story board, memeriksa peralatan dan mengatur lokasi pengambilan gambar,
pengambilan gambar, pengeditan gambar, audio dub, uji coba, dan burning. Video tutorial yang telah
dikembangkan dapat digunakan di SMK khusushya pada topik table manner [13]. Video tutorial ini dapat
menarik minat belajar siswa.

Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mata pelajaran Food and Beverage adalah media
video dan media gambar. Penelitian ini dilakukan untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa dengan
menggunakan media video dan media gambar pada materi table set up. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media video dan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi table set up [14]. Jika
dilakukan analisis perbedaan diperoleh hasil bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan media gambar
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa dengan menggunakan media video.

Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mata pelajaran Food and Beverage adalah media
audio visual dan media kliping. Penelitian ini dilakukan untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa dengan
menggunakan media audio visual dan media kliping pada materi layanan makanan dan minuman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media audio visual dan media kliping dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
khususnya pada materi layanan makanan dan minuman [15]. Jika dilakukan analisis perbedaan hasil belajar,
hasil belajar siswa dengan menggunakan media audio visual lebih tinggi daripada hasil belajar siswa dengan
menggunakan media kliping.

Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mata pelajaran Food and Beverage adalah e-module.
E-module ini dikembangkan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa terkait mata pelajaran.
E-module ini diharapkan dapat membantu untuk siswa belajar mandiri mengenai materi pembelajaran. E-
module ini dikembangkan dengan metode 4D (define, design, development, and dessimination). E-module
yang dikembangkan berisi teks, gambar, dan juga video. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang
telah dikembangkan valid, dapat dipraktekkan, dan efektif [16].

Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mata pelajaran Food and Beverage adalah video
tutorial. Media ini dikembangkan untuk membantu siswa mempelajari materi Restaurant Mise En Place.
Video tutorial dipilih dengan pertimbangan bahwa video dapat memberikan pesan yang dapat diterima lebih
merata oleh siswa. Video juga sangat bagus untuk menerangkan suatu proses, mengatasi keterbatasan ruang
dan waktu, lebih realistis, dan dapat diulang atau dihentikan sesuai dengan kebutuhan. Penggunaan video
tutorial dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMK [17]. Oleh karena itu, media ini dapat digunakan oleh
guru SMK untuk meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada materi restaurant mise en place.

Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mata pelajaran Food and Beverage adalah video
tutorial. Video tutorial ini dikembangkan untuk membantu siswa dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilannya tentang lipatan serben (napkin folding). Pengembangan media menggunakan tahapan
pengembangan media Borg dan Gall. Hasil uji pada ahli media dan ahli materi menunjukkan bahwa media
ini sangat layak untuk digunakan [18]. Media ini dapat menarik minat siswa dan juga membantu siswa dalam
belajar. Guru tetap berperan penting dalam kegiatan pembelajaran, yaitu sebagai fasilitator.

Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mata pelajaran Food and Beverage adalah media
kartu bergambar. Media kartu bergambar adalah suatu media berisi gambar, dimana gambar tersebut dibuat
sendiri atau mengambil gambar dengan tujuan untuk mempermudah siswa dalam pembelajaran. Penerapan
kartu bergambar dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa [19]. Selain dapat
meningkatkan hasil belajar, penerapan media kartu bergambar juga dapat meningkatkan keaktifan siswa
dalam kegiatan pembelajaran.

Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mata pelajaran Food and Beverage adalah buku ajar,
video, blog, media gambar, media audio visual, media kliping, e-module, video tutorial, dan juga media kartu
bergambar. Media-media tersebut dapat membantu guru untuk meningkatkan minat belajar siswa dan juga
hasil belajar siswa. Dengan demikian, ada banyak pilihan media yang dapat digunakan oleh guru dalam
mengajarkan mata pelajaran food and beverage. Guru harus mampu memilih media yang tepat sesuai dengan
karakterististik dan juga kebutuhan siswa.

3.2  Media Pembelajaran untuk Mata Pelajaran Front Office

Media pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran front office adalah video
pembelajaran. Pengembangan video pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa SMK pada pembelajaran Front Office. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan video
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pembelajaran efektif untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa [20]. Dengan menggunakan video
pembelajaran, siswa menjadi lebih antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain peningkatan
motivasi sosial, penggunaan video pembelajaran juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Nilai yang
diperoleh siswa setelah menggunakan video pembelajaran meningkat menjadi lebih baik.

Media pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran front office adalah I-Guest. I-Guest
merupakan aplikasi untuk visitor management system. I-Guest membantu siswa dalam mempelajari cara
menangani tamu dengan menggunakan aplikasi. Dengan bantuan 1-Guest, pelayanan tamu menjadi lebih
baik, karena tamu dapat memperoleh respon yang cepat [21]. Selain itu, aplikasi ini juga dapat memudahkan
dalam menangani keluhan dari tamu. Dengan demikian, aplikasi ini sangat membantu untuk belajar
mengenai cara mengoptimalkan pekerjaan sebagai resepsionist.

Media pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran front office adalah video motion
graphic. Penelitian ini dilakukan karena siswa mengalami kesulitan dalam memamahami materi jika hanya
mengandalkan buku teks sebagai sumber belajar. Oleh karena itu, pengembangan video motion graphic
diperlukan. Video motion graphic merupakan video berbentuk animasi. Pengembangan media menggunakan
model planning, production, and evaluation (PPE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa video motion
graphic layak digunakan untuk pembelajaran Front Office, khususnya pada materi reservasi hotel [22].

Media pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran front office adalah media game puzzle.
Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman belajar siswa SMK pada mata
pelajaran front office. Media game puzzle digunakan bersamaan dengan penggunaan metode pembelajaran
kooperatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media game puzzle dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa SMK pada mata pelajaran front office, khususnya materi reservasi [23].

Media pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran front office adalah aplikasi edotel
berbasis web. Aplikasi ini bisa dijalankan pada komputer stand alone maupun online. Aplikasi ini dapat
digunakan untuk praktikum siswa SMK mengenai perhotelan, khususnya praktek front office dan
housekeeping [24]. Aplikasi ini sangat membantu mahasiswa dalam memperoleh informasi mengenai
layanan pembelajaran, media diskusi bagi siswa dan guru, serta membantu siswa untuk praktikum pada mata
pelajaran front office dan housekeeping.

Media pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran front office adalah media audio visual.
Media audio visual ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar pada siswa SMK.
Media audio visual ini digunakan bersamaan dengan penggunaan model pembelajaran role playing pada mata
pelajaran front office. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran role playing
berbantuan audio visual dapat meningkatkan keterampilan belajar siswa SMK pada mata pelajaran front
office [25].

Berdasarkan pemaparan tersebut, media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mata pelajaran
front office adalah video pembelajaran, 1-Guest, video motion graphic, media game puzzle, aplikasi edotel
berbasis web, dan media audio visual. Media tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar
pada siswa SMK, khususnya pada mata pelajaran Front Office. Selain itu, media tersebut juga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

3.3  Media Pembelajaran untuk Mata Pelajaran Housekeeping

Media pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran housekeeping adalah media proyeksi.
Media ini dikembangkan untuk mengatasi masalah rendahnya penguasaan pengetahuan siswa SMK tentang
public area. Public Area Section merupakan salah satu bagian dari Mata Pelajaran Housekeeping yang
membahas mengenai klasifikasi area umum hotel, peralatan dan bahan pembersih area umum hotel, objek
pengotor area umum, serta teknik pembersihan area umum hotel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan peserta didik mengenai public area mengalami peningkatan setelah penggunaan media proyeksi
dalam kegiatan pembelajaran [26].

Media pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran housekeeping adalah e-learning
English for housekeeping material. Jenis materi yang cocok untuk mengajarkan Bahasa Inggris untuk tata
graha meliputi topik: escorting guest to the room, entering guest room, taking and delivering laundry, giving
direction about surrounding, handling complaint, and preparing for a job interview. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa e-learning English for housekeeping material dapat digunakan untuk mengajarkan
materi tentang housekeeping [27].

Media pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran housekeeping adalah Multimedia
Interaktif Offline Bilingual. Pengembangan media ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan di kelas.
Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami istilah asing pada materi public area. Selain itu,
media yang biasa digunakan masih berupa buku teks. Pengembangan Multimedia Interaktif Offline Bilingual
diharapkan dapat membantu untuk meningkatkan kompetensi siswa terutama pada materi public area. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Multimedia Interaktif Offline Bilingual layak untuk digunakan sebagai media
pembelajaran pada mata pelajaran housekeeping, khususnya pada materi materi public area [28].
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Media pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran housekeeping adalah Android-based
mobile learning. Pengembangan media Android-based mobile learning dilakukan karena siswa mengalami
kesulitan dalam memahami istilah dalam mata pelajaran housekeeping. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media Android-based mobile learning layak untuk digunakan dalam pembelajaran housekeeping [29]. Media
ini memiliki keunggulan dapat diakses berulang-ulang dengan menggunakan smartphone sehingga media ini
dapat digunakan siswa SMK untuk belajar mandiri mengenai istilah dalam mata pelajaran housekeeping.

Media pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran housekeeping adalah media presentasi.
Pengembangan media ini dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa SMK pada mata pelajaran
housekeeping. Latar belakang pengembangan media adalah rendahnya hasil belajar siswa pada materi
housekeeping. Media presentasi ini digunakan berbarengan dengan penerapan model tutor teman sebaya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media presentasi dalam model tutor sebaya dapat
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran [30].

Media pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran housekeeping adalah SOLE (Self
Organized Learning Environments) yang dikombinasikan dengan media video pembelajaran. Media ini
dikembangkan sebagai alat bantu belajar untuk siswa SMK selama Pandemi Covid-19. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan SOLE (Self Organized
Learning Environments) berbantuan video pembelajaran [31]. Penggunaan media membuat siswa semakin
aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan tersebut, media pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran
housekeeping adalah media proyeksi, e-learning English for housekeeping material, Multimedia Interaktif
Offline Bilingual, Android-based mobile learning, media presentasi, dan SOLE (Self Organized Learning
Environments) yang dikombinasikan dengan media video pembelajaran. Media tersebut dapat digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, penggunaan media juga dapat meningkatkan partisipasi
siswa dalam kegiatan pembelajaran.

3.4  Media Pembelajaran untuk Mata Pelajaran Laundry

Ada dua media pembelajaran yang telah dikembangkan oleh peneliti untuk mata pelajaran laundry.
Media pembelajaran pertama yang dikembangkan untuk mata pelajaran laundry adalah multimedia
pembelajaran berbasis bilingual. Media ini dapat digunakan pada mata pelajaran laundry di SMK Jurusan
Akomodasi Perhotelan, khususnya pada materi prosedur penanganan guest laundry [32]. Media ini
dikembangkan untuk mengatasi masalah kesulitan siswa dalam menguasai istilah asing yang ada pada materi
prosedur penanganan guest laundry. Media pembelajaran ini dapat digunakan oleh siswa di dalam kelas
untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam menggunakan Bahasa Inggris. Media ini juga dapat
digunakan sebagai latihan dan berulang. Pengembangan media ini menggunakan model ADDIE (analysis,
design, development, implementation, dan evaluation) dan penelitian ini hanya sampai pada tahap
pengembangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang dikembangkan dinilai layak untuk
digunakan. Karena belum sampai pada tahapan implementasi dan evaluasi, maka media ini dapat diuji
efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa SMK Jurusan Akomodasi Perhotelan.

Media pembelajaran kedua yang dikembangkan untuk mata pelajaran Laundry adalah Animasi “Mang
& Ming” [33]. Media pembelajaran ini dikembangkan untuk mengatasi rendahnya motivasi belajar siswa
SMK pada mata pelajaran Laundry. Animasi merupakan media yang menarik dan efektif digunakan untuk
menyapaikan materi pelajaran dan didukung dengan konsep 5M merdeka belajar yang terfokus pada
pembelajaran yang berorientasi pada kondisi belajar siswa di masa pandemi covid-19. Hasil penelitian
Tindakan kelas menunjukkan bahwa motivasi siswa untuk belajar laundry mengalami peningkatan dengan
penggunaan animasi “Mang & Ming”.

Berdasarkan pemaparan tersebut, media yang dapat digunakan untuk siswa SMK Jurusan Akomodasi
Perhotelan adalah multimedia pembelajaran berbasis bilingual dan juga Animasi “Mang & Ming”. Media ini
dapat digunakan oleh guru-guru dalam kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran Laundry. Selain itu,
penelitian pengembangan media untuk mata pelajaran laundry masih sedikit. Hal ini dapat menjadi ide
penelitian untuk peneliti selanjutnya untuk mengembangkan media pembelajaran yang dapat digunakan pada
mata pelajaran Laundry.

3.5 Media Pembelajaran untuk Mata Pelajaran Sanitasi, Hygiene, dan Keselamatan Kerja

Media pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran sanitasi, hygiene, dan keselamatan
kerja adalah media pembelajaran berbantuan komputer. Komputer membantu guru menghadirkan
pembelajaran yang lebih menyenangkan, mudah dipahami, dan juga membuat siswa menjadi lebih aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
berbantuan komputer berhubungan signifikan dengan motivasi belajar pada siswa SMK pada mata pelajaran
sanitasi, hygiene, dan keselamatan kerja. Motivasi belajar siswa meningkat dengan penggunaan media
pembelajaran berbantuan komputer. Penggunaan media pembelajaran berbantuan komputer dan juga
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motivasi belajar siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sanitasi, hygiene, dan
keselamatan kerja [34] .

Media pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran sanitasi, hygiene, dan keselamatan
kerja adalah animasi. Latar belakang penelitian ini adalah proses pembelajaran dalam mata pelajaran
Sanitasi, Hygiene, dan Keselematan Kerja masih ternilai monoton dan kurang menarik. Siswa terlihat kurang
memperhatikan saat guru mengajar. Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap, yaitu: tahap define
(pendefinisian), tahap design (model), dan juga tahap develop (pengembangan). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media animasi layak untuk digunakan pada mata pelajaran sanitasi, hygiene, dan
keselamatan kerja [35]

Media pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran sanitasi, hygiene, dan keselamatan
kerja adalah bahan ajar interaktif dengan web. Pengembangan media ini dilakukan karena adanya masalah
dalam kelas saat pembelajaran berlangsung. Siswa merasa cepat bosan dan juga mengalami kesulitan dalam
memahami materi. Selama ini, media yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran adalah media
pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan bahan ajar interaktif dengan
web, khususnya pada materi personal hygiene. Metode yang digunakan untuk pengembangan media adalah
model Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation (ADDIE). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Bahan ajar interaktif dengan web pada kompetensi dasar personal hygiene dalam
kategori “Layak” digunakan sebagai bahan ajar materi personal hygiene di SMKN 2 Ponorogo [36].

Media pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran sanitasi, hygiene, dan keselamatan
kerja adalah media audio visual. Pengembangan media ini dilakukan karena proses pembelajaran di kelas
kurang kondusif. Hal ini terlihat dari siswa yang pindah-pindah tempat duduk, mengobrol, kurang
memperhatikan materi, bersikap pasif dan juga kurang interaktif, serta cenderung jenuh dalam proses
pembelajaran di dalam kelas. Penerapan media audio visual sudah dilaksanakan dengan baik (tahap
perencanaan), cukup baik (tahap pelaksanaan), dan cukup baik (tahap evaluasi) [37]. Dengan demikian,
media audio visual layak untuk digunakan pada mata pelajaran sanitasi, hygiene, dan keselamatan kerja.

Media pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran sanitasi, hygiene, dan keselamatan
kerja adalah modul pembelajaran. Latar belakang dari pengembangan media ini adalah rendahnya hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi.
Hasil belajar yang diperoleh siswa kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimum. Masalah lainnya adalah
kurangnya sumber belajar untuk siswa pada mata pelajaran Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3)
dan Hygiene Sanitasi. Dengan alasan itulah, modul pembelajaran dikembangkan. Prosedur pengembangan
Four-D (4D) vyaitu Define (pendefenisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan
Disseminate (penyebaran). Hasil yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan
sebuah modul pembelajaran untuk mata pelajaran Menerapkan Kesehatan, Keselamatan Kerja (K3) dan
Hygiene Sanitasi yang valid untuk pembelajaran siswa [38]. Modul Pembelajaran Menerapkan Kesehatan,
Keselamatan Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi ini valid untuk dimanfaatkan sebagai modul pembelajaran.
Efektifitas penggunaan media masih perlu diuji lebih lanjut, terutama efektivitas terhadap hasil belajar siswa.

Media pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran sanitasi, hygiene, dan keselamatan
kerja adalah Media Pembelajaran Berbasis Web. Latar belakang dari pengembangan media pembelajaran ini
adalah kegiatan pembelajaran yang kurang efektif, terutama selama pembelajaran daring. Pengembangan
Media Pembelajaran Berbasis Web diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Pengembangan media
menggunakan metode ADDIE yang terdiri atas lima tahapan pengembangan yaitu (1) Analysis, (2) Design,
(3) Development, (4) Implementation, dan (5) Evaluation. Pengembangan media yang dilakukan sampai pada
tahap development. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis web telah
dikembangkan layak untuk digunakan berdasarkan hasil uji pada ahli media, hasil uji ahli materi, dan uji
coba pada siswa [39].

Berdasarkan pemaparan tersebut, media pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran
sanitasi, hygiene, dan keselamatan kerja adalah media pembelajaran berbantuan komputer, animasi, bahan
ajar interaktif dengan web, modul pembelajaran, media audio visual, dan media pembelajaran berbasis web.
Media tersebut dapat membantu guru untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Selain itu, penelitian pengembangan media untuk mata pelajaran sanitasi, hygiene, dan keselamatan kerja
masih sedikit. Hal ini dapat menjadi ide penelitian untuk peneliti selanjutnya untuk mengembangkan media
pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran sanitasi, hygiene, dan keselamatan kerja.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Media memiliki peranan yang penting dalam kegiatan pembelajaran di SMK, khususnya Jurusan
Akomodasi Perhotelan. Media sangat membantu siswa SMK Jurusan Akomodasi Perhotelan dalam belajar
sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya. Banyak peneliti yang
telah mengembangkan media yang dapat digunakan pada siswa SMK Jurusan Akomodasi Perhotelan. Media
tersebut dikelompokkan dalam beberapa mata pelajaran, yaitu front office, housekeeping, laundry, food and
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beverage, serta sanitasi, higiene dan keselamatan kerja. Adapun ragam media pembelajaran yang dapat
digunakan oleh siswa SMK Jurusan Akomodasi Perhotelan adalah sebagai berikut:
1. buku ajar, video, blog, media gambar, media audio visual, media kliping, e-module, video tutorial, dan
juga media kartu bergambar untuk mata pelajaran food and beverage
2. video pembelajaran, I-Guest, video motion graphic, media game puzzle, aplikasi edotel berbasis web,
dan media audio visual untuk mata pelajaran front office
3. media proyeksi, e-learning English for housekeeping material, Multimedia Interaktif Offline
Bilingual, Android-based mobile learning, media presentasi, dan SOLE (Self Organized Learning
Environments) yang dikombinasikan dengan media video pembelajaran untuk mata pelajaran
Housekeeping
4. multimedia pembelajaran berbasis bilingual dan juga Animasi “Mang & Ming” untuk mata pelajaran
Laundry
5. media pembelajaran berbantuan komputer, animasi, bahan ajar interaktif dengan web, modul
pembelajaran, media audio visual, dan media pembelajaran berbasis web untuk mata pelajaran
sanitasi, hygiene, dan keselamatan kerja

Ada banyak media yang dapat digunakan oleh guru SMK untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa SMK Jurusan Akomodasi Perhotelan. Analisis ragam media yang telah dilakukan
diharapkan dapat memberikan inspirasi untuk guru dalam memilih media yang dapat digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masih sedikit penelitian
pengembangan media untuk mata pelajaran laundry dan juga mata pelajaran sanitasi, hygiene, dan
keselamatan Kkerja. Hasil ini mengindikasikan bahwa penelitian selanjutnya untuk mengembangkan media
pembelajaran untuk mata pelajaran laundry dan juga mata pelajaran sanitasi, hygiene, dan keselamatan kerja
untuk siswa SMK.
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